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ABSTRAK  
Memasuki masa usia pubertas perempuan akan mengalami menstruasi untuk pertama kalinya yang 

diketahui sebagai menarche. Usia menarche yang dialami oleh perempuan terjadi dengan usia yang 

berbeda-beda pada setiap individu. Tidak menutup kemungkinan perempuan bisa mengalami 

ketidakteraturan siklus menstruasi. Mahasiswi merupakan salah satu kelompok perempuan yang telah 

masuk masa usia pubertas dan masa reproduksi. Usia menarche salah satu dari sekian banyak aspek 

yang mempengaruhi ketidakteraturan dari siklus menstruasi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

gambaran usia menarche serta siklus dari menstruasi pada mahasiswi keperawatan. Penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan survei dan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian diambil 

seluruh mahasiswi jurusan keperawatan Prodi S1 Univeritas Tanjungpura dari angkatan 2018 sampai 

dengan 2021 total 267 orang. Jumlah sampel sebanyak 160 orang pengambilan dengan teknik 

consecutive sampling. Variabel penelitian yaitu usia menarche dan siklus menstruasi. Data 

dikumpulkan melalui google form yang kemudian diolah menggunakan Uji Univariat menentukan 

distribusi frekuensi pada setiap Variabel. Hasil uji Univariat didapatkan Distribusi Frekuensi pada 

Mahasiswi keperawatan yang mengalami usia menarche dalam rentang usia menarche normal (74,4%) 

dan mengalami siklus menstruasi yang normal (82,5%). Gambaran usia menarche dan siklus menstruasi 

pada mahasiswi keperawatan didapatkan hasil sebagian besar dalam rentang normal yakni rentang usia 

menarche normal 11 hingga 13 tahun dan siklus 28 sampai 35 hari. 

 

 Kata kunci : Mahasiswi Keperawatan, Siklus Menstruasi, Usia Menarche  

 

ABSTRACT 
Entering the age of puberty, women will experience menstruation for the first time, which is known as 

menarche. The age of menarche experienced by women occurs at different ages for each individual. It 

is possible for women to experience menstrual cycle irregularities. College students are a group of 

women who have entered puberty and reproductive age. The age of menarche is one of the many aspects 

that affect the irregularity of the menstrual cycle. The aim of this study was to describe the age of 

menarche and the menstrual cycle of female nursing students. Quantitative research using a survey and 

cross sectional approach. The research population was taken by all female students majoring in 

nursing, Tanjungpura University S1 Study Program from the 2018 to 2021 class, a total of 267 people. 

The number of samples is 160 people taken by consecutive sampling technique. The research variables 

are the age of menarche and the menstrual cycle. Data was collected through the google form which 

was then processed using the Univariate Test to determine the frequency distribution of each variable. 

The Univariate test results obtained the frequency distribution of nursing students who experienced 

menarche within the normal menarche age range (74.4%) and experienced normal menstrual cycles 

(82.5%). The description of menarche age and menstrual cycle in nursing students showed that most of 

the results were within the normal range, namely the normal menarche age range of 11 to 13 years and 

cycles of 28 to 35 days. 

 

Keywords: Nursing Student, Menstrual Cycle, Menarche Age 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada perempuan yang memasuki purbertas mengalami datangnya menstruasi atau yang 

disebut dengan menarche, sembari dengan perubahan dari fisik, psikologi serta perubahan 

sosial (Ilham, 2023). Menstruasi merupakan pengeluaran darah, cairan kental, dan sisa-sisa sel 
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oleh endometrium, diikuti pemisahan secara rentang waktu yang teratur dan secara siklik dari 

endometrium, yang dimulai sekitar 2 minggu pasca ovulasi (Islamy & Farida, 2019). Menurut 

Indriyani (2023) menstruasi diartikan sebuah proses meluruh endometrium, itu terjadi secara 

teratur pada setiap bulannya. Menarche adalah istilah yang mengancu pada menstruasi yang 

terjadi pertama kali antara usia 9 hingga 16 tahun (Zalni, 2023). Menurut Winarti et al. (2023) 

Menstruasi pertama yang disebut menarche, biasanya didapatkan pada awal masa perempuan 

dipertengahan fase pertumbuhan yang menuju kematangan sebelum memasuki masa 

reproduksi, yang menandakan adanya perubahan pembuataan hormon alami dihasilkan pada 

hormon bagian otak yang mengatur fungsi dari organ dan sel ditubuh kemudian dilanjutkan ke 

indung telur. United Nations Childern’s Fund mengungkapkan pasca munculnya menstruasi 

pertama kali, durasi datangnya menstruasi bisa hingga 4 hari, siklus menstruasi rata-rata pada 

38% perempuan lebih dari 40 hari (Unicef, 2019).  

National Institute of Health mengungkapkan siklus menstruasi yang normal terjadi pada 

rentang diantara 21 hingga 35 hari (Indriyani, 2023). Siklus menstruasi terkadang berubah – 

ubah dari bulan ke bulan sehingga mengakibatkan perempuan mengalami menstruasi yang 

tidak teratur (Pertiwi et al, 2021). Siklus menstruasi merupakan peristiwa berulangnya dari 

awal menstruasi sampai akhir menstruasi berikutnya yang akan datang. Adapun gangguan 

siklus menstruasi yang membuat ketidak teraturannya siklus menstruasi ialah mengalami 

stress, jarang beraktifitas fisik atau karena kelelahan, status gizi dan usia menarche dapat 

menekan GnRH jika faktor tersebut mengalami gangguan. 

Ketidakteraturan siklus menstruasi dan tidak ditangani dengan segera akan ada akibatnya 

seperti kelainan kesuburan, tubuh kekurangan banyak darah atau disebut anemia yang ditandai 

dengan keletihan, berat badan kurang, kurang berkonsentrasi dan gejala lainnya. 

Ketidakteraturan tersebut bisa menyebabkan kualitas hidup dari perempuan, khususnya remaja 

putri, dan menstruasi yang tidak teratur memerlukan penanganan yang lebih serius agar tidak 

mengganggu aktivitas sehari-hari yang dilakukan.  

Seseorang yang sedang menempuh pendidikan dan belajar di sekolah tinggi dikatakan 

sebagai mahasiswa/i (Wulan & Abdullah, 2014). Rentang usia pada mahasiswi berkisaran dari 

umur 18 hingga 24 tahun, ditahap ini klasifikasi dari masa remaja akhir hingga dewasa awal 

dan dalam kegiatan tumbuh kembang pada usia mahasiswa ini yaitu penyesuaian situasi 

kehidupan. (Yusuf, 2012). Pada usia tersebut mahasiswi sudah sangat berpengalaman 

menjalani siklus menstruasi yang kadang tidak teratur. Terlebih lagi mahasiswi keperawatan 

yang dapat memperoleh ilmu mengenai menstruasi di perkuliahan. 

Informasi secara lisan yang diperoleh peneliti didapatkan bahwa mahasiswi keperawatan 

Universitas Tanjungpura mengatakan bahwa siklus menstruasi mereka ada yang tidak teratur 

dibuktikan dengan ucapan mereka mengatakan siklus kadang memanjang dan kadang siklus 

kecepatan. Hal itu pun ada yang menyebutkan pada saat menarche ada yang mengalami 

menarche diusia menarche dini namun ada pula yang mendapatkan usia menarche pada rentang 

usia normal. Disamping itu, belum ada penelitian mengenai gambaran usia menarche serta 

siklus menstruasi pada mahasiswi keperawatan di Universitas Tanjungpura. Berdasarkan 

uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran usia menarche dan siklus 

menstruasi pada mahasiswi keperawatan di Universitas Tanjungpura. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian menggunakan kuantitatif dengan survei, dengan metode observasional 

analitik dan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Berlokasi di Program Studi 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura Pontianak, Kalimantan Barat. 

Populasi yakni seluruh mahasiswi Keperawatan Prodi S1 Univeritas Tanjungpura dari 

angkatan 2018 sampai dengan 2021 yang berjumlah 267 orang dengan besar sampel 160 orang. 
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Variabel penelitian yakni Usia Menarche dan Siklus Menstruasi pada mahasiswi keperawatan. 

Pengambilan sample teknik Non-probability sampling dengan jenis metode consecutive 

sampling menggunakan google form yang membatasi jumlah responden di google form sesuai 

batas jumlah sample yang dibutuhkan. Pada penelitian ini menggunakan uji univariat diarahkan 

distribusi frekuensi pada masing-masing variabel. Penelitian ini telah melalui proses review 

oleh Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. Hasil keputusan 

yang dinyatakan oleh Komite Etik bahwa penelitian ini telah lulus ethical cleareance dengan 

nomor Registrasi Persetujuan Etik No. 1405/UN22.9/PG/2022.  

 

HASIL 
 

Hasil analisis uji univariat dari masing-masing variabel yang diteliti didapatkan hasil 

yakni, distribusi frekuensi responden berdasarkan usia menarche pada mahasiswi Keperawatan 

Universitas Tanjungpura diperoleh dengan total responden 160 orang dari data responden 

sebagian besar memiliki usia menarche yang normal yakni 11 sampai 13 tahun sebanyak 119 

responden (74,4%).   
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia menarche pada mahasiswi 

keperawatan (N=160) 
Usia menarche F % 

Dini  5 3,1 

Normal  119 74,4 

Tarda  36 22,5 

Total  160 100 

 

Hasil analisis uji univariat pada data siklus menstruasi dibagi menjadi 2 siklus yakni siklus 

menstruasi normal dan siklus tidak normal. Distribusi frekuensi responden berdasarkan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Keperawatan di Universitas Tanjungpura diperoleh data dari 

responden sebanyak 160 orang hasilnya sebagian besar memiliki siklus menstruasi normal 

yaitu apabila siklus menstruasinya 28–35 hari sebanyak 132 responden (82,5 %) dan siklus 

menstruasi tidak normal sebanyak 28 responden (17,5%).   
Tabel 2. Distribusi freksuensi responden berdasarkan siklus menstruasi pada mahasiswi keperawatan  

(N=160) 
Siklus menstruasi  F % 

Normal 132 82,5 

Tidak Normal  28 17,5 

Total  160 100 
 

 

PEMBAHASAN 

 

Puncak kedewasaan pada perempuan adalah ketika seorang perempuan mulai menstruasi, 

yang merupakan tanda bahwa belum terjadi pembuahan sel telur dan keluarnya darah pada 

organ reproduksi wanita. (Enggar, 2022). Menstruasi yang terjadi untuk pertama kali dalam 

kehidupan seorang perempuan dikenal dengan istilah menarche. Terjadinya menstruasi 

menandakan bahwa organ reproduksi wanita berfungsi dan tumbuh dan terjadi perkembangan 

seks sekunder (Suazini, 2018). 

Menarche ialah proses pengeluaran perdarahan pertama kali dari uterus pada perempuan 

atau sebagai menstruasi pertama dan ini sebagai pertumbuhan yang terjadi pada wanita normal 

(Silaban et al., 2021). Normal jika perempuan menstruasi pertama didapatkan oleh perempuan 

di umur 12 tahun (Nurlaily et al., 2016). Sebagian besar negara berkembang usia menarche 

memiliki rata-rata 12-13 tahun (Liu et al., 2017). Hal ini sejalan dengan hasil uji univariat pada 
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variabel Usia Menarche pada mahasiswi keperawatan yang didapatkan usia menarche dini 

yakni dari usia ≤ 10 tahun yang didapatkan hasil 5 responden (3,4%), usia menarche normal 

yakni umur 11-13 tahun didapatkan 119 responden (74,4%) serta usia menarche tarda atau telat 

yakni rentang usia  didapatkan 36 responden (22,5). Sinaga et al. (2017) mengungkapkan 

sebenarnya umur saat menarche dirasakan telah terbukti berfungsi dalam menentukan siklus 

menstruasi, termasuk usia menarche awal serta usia menarche terlambat. Nurwana et al. (2017) 

mengungkapkan bahwa menstruasi pada usia dini dapat belum beraktifnya alat reproduksi 

dengan sempurna dan tidak baik untuk mengalami transformasi yang terjadi sampai 

menimbulkan rasa sakit saat menstruasi terjadi. 

Usia menarche sangat erat dengan memerlukan waktu untuk memperoleh siklus ovulasi 

yang terurut. Pada siklus menstruasi bisa terjadi secara teratur atau tidak teratur setiap 

bulannya, bisa siklus haidnya lama dan ada yang siklus haidnya cepat (Rasdiana dan Mariana, 

2018). Siklus menstruasi yang normal pada perempuan yakni ketika mempunyai jarak siklus 

menstruasinya relatif sama setiap bulannya yaitu siklusnya 28 hari, dan jika tidak, maka 

perbedaan waktu siklusnya tidak beda jauh, kisaran dari 20 sampai 35 jumlah hari yaitu 

dijumlahkan dari hari pertama menstruasi sampai bulan seterusnya. Periode dari pengeluaran 

darah hingga pembersihan adalah sekitar 2 hingga 10 hari (Baadiah et al., 2021).  

Di Indonesia, data Survei Kesehatan Dasar wanita usia 10 hingga 59 tahun berdasarkan 

siklus menstruasi pada tahun 2018 menunjukkan bahwa kebanyakan perempuan dengan siklus 

menstruasi tidak beraturan yaitu 68% dan 13,7% merasakan siklus menstruasi terjadi gangguan 

tidak teratur dan dirasakan sekitar 1 tahun lalu (RISKESDAS, 2019). Menurut Zalni (2020), 

ganjalan dari siklus menstruasi kebanyakan dimulai pada usia 16 hingga 19 tahun, yakni 

menstruasi yang jarang terjadi, dan menstruasi yang keluar sedikit bahkan banyak jumlah 

keluaran darahnya. Hasil uji univariat untuk mengetahui gambaran siklus menstruasi pada 

mahasiswi keperawatan didapatkan siklus menstruasi normal dengan siklus menstruasi 28 

hingga 35 hari yaitu132 responden (82,5%) dan siklus tidak normal yakni < dari 28 hari atau > 

dari 35 hari didapatkan hasil 28 responden (17,5%). Pendapat peneliti ketidakteraturan siklus 

menstruasi yang dialami mahasiswi keperawatan dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

misalnya kelolaan stress, aktivitas fisik yang dilakukan oleh mereka, status gizi atau diet, usia 

menarche ataupun gangguan reproduksi lainnya. Siklus menstruasi terdapat gangguan saat 

durasi menstruasi berubah. Selain perubahan siklus menstruasi, juga bisa terjadi 

ketidakteraturan menstruasi, mulai dari sering pengeluaran darah menstruasi yang berlebihan 

atau tidak haid sama sekali. 

 
KESIMPULAN  

 

Gambaran usia menarche yang dialami oleh mahasiswi keperawatan Universitas 

Tanjungpura lebih banyak mendapatkan usia menarche pada rentang usia 11 hingga 13 tahun 

yang artinya usia menarche tersebut dikatakan usia menarche normal dan siklus menstruasi 

yang dialami mahasiswi keperawatan mengalami siklus menstruasi normal yakni dengan siklus 

28 sampai 35 hari. 
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